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Di Melodi Music School Surakarta terdapat berbagai macam kursus yaitu 
kursus piano, biola, vokal, dan gitar, dan drum. Kursus Musik ini tidak memiliki 
kurikulum sendiri dalam proses pembelajarannya, namun menggunakan buku 
acuan sebagai ukur guru untuk membimbing murid mencapai grade berikutnya. 
Jika target pembelajaran tercapai maka siswa/murid akan lulus dan naik ketingkat 
berikutnya. Pembelajaran biola di Melodi Music School Surakarta memakai buku 
Fiddle Time Starters, Fiddle Time Joggers dan Suzuki. Proses pembelajaran biola 
di Melodi Music School Surakarta dapat diikuti murid dengan baik. Hal ini 
dibuktikan dengan kenaikan dari Kelompok intro ke Kelompok dasar, dan dari 
Kelompok dasar ke Kelompok dasar 1. Penulisan karya tulis ini menggunakan 
metode kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. 
Kata kunci : Pembelajaran, Biola, Anak. 
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A. Latar Belakang 
Masa kanak-kanak berlangsung dari usia enam tahun sampai tiba saatnya 
individu menjadi matang secara seksual. awal masa kanak-kanak merupakan masa 
yang ideal untuk mempelajari keterampilan tertentu. Ada tiga alasan yaitu, 
Pertama, anak sedang mengulang-ngulang dan karenanya dengan senang hati mau 
mengulang suatu aktivitas sampai mereka terampil melakukannya. Kedua, anak-
anak bersifat pemberani sehingga tidak terhambat oleh rasa takut kalau dirinya 
mengalami sakit atau diejek teman-temannya sebagai mana yang ditakuti anak-
anak yang sudah besar. Dan ketiga, anak belia mudah dan cepat belajar karena 
tubuh mereka masih sangat lentur dan keterampilan yang dimiliki baru sedikit 
sehingga keterampilan yang baru dikuasai tidak mengganggu keterampilan yang 




Akhir masa kanak-kanak ditandai oleh kondisi yang sangat mempengaruhi 
penyesuaian pribadi dan penyesuaian sosial anak. Dengan masuk sekolah, dunia 
dan minat anak-anak bertambah luas. Dan dengan meluasnya minat maka 
bertambah pula pengertian tentang manusia dan benda-benda yang sebelumnya 
kurang atau tidak berarti. Anak menghubungkan arti baru dengan konsep lama 
berdasarkan apa yang dipelajari setelah masuk sekolah. Di samping itu anak
                                                             
1
Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, 1980, Jakarta, hal. 111. 









Pendidikan musik bagi anak sangatlah perlu, karena manfaat pendidikan 
musik bagi anak merupakan bagian yang sangat menunjang dalam rangka mengisi 
proses kehidupan di masa depan. Musik tidak hanya dipandang sebagai hiburan 
semata, musik tidak dianggap kurang memberikan kontribusi untuk kehidupan 
masa datang, dan musik tidak dianggap sebagai mata pelajaran yang tidak penting, 
dan juga anggapan-anggapan negatif lainnya, tetapi musik memberikan 
pengetahuan yang menjadi landasan pertumbuhan bagi setiap kalangan 
masyarakat umum. 
Arah dan tujuan pendidikan musik di SD, SMP dan SMA antara lain untuk 
membekali keterampilan dan kemampuan apresiasi musik kepada siswa agar 
mereka cukup memiliki apresiasi musik dan kebudayaan Indonesia pada 
umumnya.
3
 Pembelajaran musik banyak diminati oleh anak-anak dan usia dewasa, 
karena adanya publikasi lewat orkestra, sekolah musik, kursus musik dan 
beberapa media.  
Sebagai hiburan, musik dapat memberikan rasa santai dan nyaman atau 
penyegaran pada pendengaran. Musik juga dapat menyembuhkan depresi karena 
terbukti dapat menurunkan denyut jantung. Peneliti dari Science University Of 
                                                             
2
Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, 1980, Jakarta, hal. 146. 
3Triyono Bramantyo, “MUSIK: Pendidikan, Budaya dan Tradisi” , 2012, Yogyakarta, 
hal.4. 









Bermain musik dapat menambah tingkat kecerdasan anak karena mencakup 
kepekaan terhadap penguasaan irama, nada, pola-pola, ritme, tempo, instrumen, 
dan ekspresi musik hingga mampu memainkannya. Mempelajari musik bagi anak 
memiliki beberapa keuntungan, diantaranya dapat mengasasah daya ingat karena 
anak akan mengenal dan berusaha menghafal nada-nada dari musik tersebut. 




Seiring dengan perkembangan pendidikan musik di Indonesia, kini banyak 
lembaga musik yang tengah merintis pendidikan musik yang berkualitas, oleh 
karena itu banyak dari berbagai kalangan umur yang belajar musik di lembaga 
musik guna untuk meningkatkan prestasi musik. Salah satunya adalah Melodi 
Music School Surakarta atau yang disingkat dengan MMSS. MMSS adalah 
tempat kursus musik yang di dirikan pada tahun 2014 dan bertempat di Jl. Basuki 
Rahmat no.7 Surakarta. Sebelumnya Melodi Music School sudah didirikan di 
Semarang dan Kudus. MMSS menerima murid dari usia balita sampai lanjut usia. 
Tempat kursus musik ini menyediakan beberapa instrumen untuk di pelajari 
seperti instrumen piano, keyboard, gitar klasik, vokal, bass elektrik, drum, dan 
biola. 
Pembelajaran biola di MMSS ini mengajarkan teknik-teknik bermain biola, 
membaca notasi balok dan ritme, serta mengembangkan kreativitas anak bermain
                                                             
4
Fathur Rasyid, Cerdaskan Anakmu Dengan Musik, 2010, Banguntapan Yogyakarta, hal. 
7. 
5
 Ibid, hal. 11. 





musik sehingga memperoleh hasil yang di harapkan. Untuk mencapai tujuan ini 
perlu dilaksanakan pembelajaran praktik yang baik, yaitu pembelajaran praktik 
yang efektif dan efisien. Keberhasilan suatu pembelajaran praktik dipengaruhi 
banyak faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (faktor internal) 
dan faktor yang berasal dari luar (faktor eksternal). Faktor internal adalah 
kemampuan yang dimiliki individu meliputi minat dan perhatian, kebiasaan, 
usaha dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Keterlibatan orang tua 
berpengaruh positif dalam proses belajar mengajar anak karena berguna 
memotivasi anak untuk lebih antusias dalam berlatih.  
MMSS tidak mempunyai kurikulum. Pendiri MMSS ini memakai buku 
acuan yang dibuat oleh pendiri MMSS. Untuk kelompok intro memakai buku 
acuan Fiddle Time Starters. Fiddle Time Starters yaitu buku acuan untuk anak 
kelompok intro (umur 5-6 tahun). Fiddle Time Joggers yaitu buku yang dipakai 
untuk kelompok dasar. Suzuki adalah buku yang dipakai untuk anak kelompok 
intro, kelompok dasar, kelompok dasar 1 sampai kelompok dasar 8. Kelompok 
biola intro disini maksudnya adalah pembelajaran untuk anak umur 5-6 tahun 
yang mempelajari tentang tahap awal bermain biola. Kelompok biola dasar adalah 
pembelajaran biola untuk anak umur 7 tahun sampai dewasa. 
Beberapa alasan orang tua murid mempercayakan MMSS untuk 
membimbing anak-anaknya agar merangsang motorik anak sehingga kelak 
tumbuh lebih cerdas dan kreatif. Tidak hanya anak-anak, orang dewasa, bahkan 
orang tua pun tidak mau ketinggalan dalam mempelajari musik dan 




memainkannya. MMSS juga membimbing para mengajar untuk menjadi guru 
profesional yang baik. Dari penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk membahas 
pembelajaran instrumen biola untuk anak-anak di MMSS. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pembelajaran kelompok biola intro dan kelompok dasar 
di Melodi Music School Surakarta ? 
2. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi oleh pengajar di dalam proses 
pembelajaran kelompok biola intro dan kelompok dasar di Melodi Music 
School Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui proses pembelajaran kelompok biola intro dan kelompok dasar 
di Melodi Music School Surakarta. 
2. Mengetahui faktor  penghambat apa saja yang dihadapi oleh pengajar di 
dalam proses pembelajaran kelompok biola intro dan kelompok dasar di 
Melodi Music School Surakarta. 
 
D.  Tinjauan Pustaka 
Untuk mendukung pemahaman dan pengetahuan dalam penelitian ini 
dibutuhkan beberapa sumber pustaka yang berisikan teori-teori, namun juga 




dengan materi-materi yang dibahas dalam analisa ini sumber-sumber kepustakaan 
yang mendukung penelitian ini antara lain: 
1. Elizabeth B. Hurlock. Psikologi Perkembangan, Penerbit Erlangga, Jakarta, 
1980. Dalam buku ini membahas tentang perkembangan anak. Membantu 
dalam penulisan di Bab I dan II. 
2. Dr. Pono Banoe. Metode Kelas Musik, Penerbit PT. Indeks, Jakarta, 2013. 
Dalam buku ini membahas tentang pengajaran dan pembelajaran musik. 
Membantu dalam penulisan di Bab II. 
3. Yeni Rachmawati. Musik Sebagai Pembentuk Budi Pekerti, Penerbit 
Panduan, Yogyakarta, 2005. Dalam buku ini membahas tentang 
pengetahuan musik. Membantu dalam penulisan di Bab II. 
4. Kathy dan David Blackwell. Fiddle Time Starters, Oxford University 
Press, England, 2012. Dalam buku ini membahas tentang lagu-lagu yang 
dipakai sebagai acuan pembelajaran di MMSS. Membantu dalam 
penulisan di Bab III. 
5. Shinichi Suzuki, Suzuki Violin School, Japan, 1978. Dalam buku ini 
membahas tentang lagu-lagu yang dipakai sebagai acuan pembelajaran di 
MMSS. Membantu dalam penulisan di Bab III. 
6. Christiana Hari Soetjiningsih. Perkembangan Anak Sejak Pembuahan 
Sampai Dengan Kanak-Kanak Akhir, Jakarta, 2012. Dalam buku ini 
membahas tentang perkembangan anak. Membantu dalam penulisan di 
Bab II. 
 




E. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian analisis deskriftif dengan metode kualitatif. 
Langkah-langkah penelitiannya adalah sebagai berikut:  
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan langsung kepada suatu objek yang akan 
diteliti. Observasi dapat dilakukan dalam waktu yang singkat, sebaliknya 
penelitian lapangan memerlukan waktu yang panjang.  
 
2. Tahap studi pustaka 
Memilih dan menetapkan penggunaan buku-buku atau literatur 
perpustakaan di dalam dan di luar Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 
sebagai bukti untuk menunjang keberhasilan dalam penulisan karya tulis ini. 
3. Tahap wawancara 
Untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam objek penelitian, 
penulis menggunakan wawancara. Wawancara adalah suatu cara untuk 
mengumpulkan data dan menanyakan langsung kepada informan. Dalam 
kegiatan pertama, mulai menyusun beberapa pertanyaan dengan objek 
penelitian yang akan dijadikan bekal awal wawancara. Pertanyaan ini 
ditujukan kepada nara sumber untuk mendapatkan jawaban. Data-data yang 
didapat sangat berguna untuk melengkapi penulisan tersebut. 
4. Diskografi  
Pada tahap ini pengambilan data dapat dilakukan dengan 
menggunakan kamera, video dan perekam suara. Setelah semua data 




terkumpul, maka dilanjutkan dengan tahap penyelesaian yaitu disusun 
menjadi suatu karya ilmiah dalam bentuk skripsi. 
5. Menyusun data-data yang diperoleh selanjutnya di deskripsikan dalam 
tata tulis ilmiah berbentuk skripsi. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan data penelitian ini disusun menjadi empat bab. BAB 
I. Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan dan daftar pustaka. 
BAB II. Landasan teori yang menjelaskan tentang Riwayat Kursus Musik Melodi 
Music School Surakarta, Visi Dan Misi Melodi Music School Surakarta, Struktur 
Organisasi Melodi Music School Surakarta, Metode Pembelajaran Melodi Music 
School Surakarta. BAB III. Pembahasan. BAB IV. Penutup yang berisi 
kesimpulan, saran dan lampiran. 
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